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Pendahuluan: Frekuensi konsumsi makanan asin merupakan gambaran tingkat 
keseringan individu dalam mengkonsumsi makanan yang berdominsan rasa asin atau 
makanan mengandung tinggi garam. Kejadian hipertensi adalah suatu keadaan dimana 
tekanan darah menjadi naik karena gangguan pada pembuluh darah yang ditandai 
dengan tekanan sistolik ≥140 mmHg dan atau tekanan diastolik ≥90 mmHg dengan tiga 
kali pengukuran dalam kurun waktu berbeda.Tujuan: Untuk mengetahui Hubungan 
frekuensi konsumsi makanan asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di Provinsi 
Riau. Metode Penelitian: Data Riskesdas bersifat analitik dengan desain cross-
sectiona. Pengambilan sampel menggunakan teknik Lemeshow (1997). Sampel yang 
digunakan adalah lansia dengan usia lebih dari 60 tahun yang berada di Provinsi Riau 
berjumlah 153 lansia. Data jenis kelamin, usia, frekuensi makanan asin, tekanan darah 
diperoleh dari hasil Riskesdas 2018. Uji statistik hubungan menggunakan chi square. 
Hasil: Frekuensi konsumsi makanan asin termasuk dalam kategori sering sebesar 
45,7%, kejadian hipertensi di Provinsi Riau sebesar 46,4%. Uji hubungan frekuensi 
makanan asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di Provinsi Riau memiliki nilai p 
value= 0,006 (p value <0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara frekuensi 
makanan asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di Provinsi Riau. 
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Abstract 
 
Introducing: The frequency of consumption of salty food is a description of the level 
of frequency of individuals in consuming foods that are predominantly salty or foods 
containing high salt.The incidence of hypertension is a condition in which blood 
pressure rises due to disturbances in the blood vessels which is characterized by a 
systolic pressure of 140 mmHg and or a diastolic pressure of 90 mmHg with three 
measurements in different periods. Objective: This study aimed to determine the 
correlation between the frequency of consumption of salty foods and the incidence of 
hypertension in the elderly in Province Riau Research Methodology:. Riskesdas data 
was analytic with a cross-sectional design.The sample used was the elderly with the age 
of more than 60 years in Riau Province, totaling 153 people. Data on gender, age, 
frequency of salty food, blood pressure were obtained from the results of Riskesdas 
2018. Statistical test of the correlation applied chi square. Results: The frequency of 
salty food which was included in the frequent category was 45.7%, the incidence of 
hypertension in Riau Province was 46.4%. Test The correlation between the frequency 
of eating salty and the incidence of hypertension in the elderly had a p value of 0.006 (p 
value <0.05). Conclusion: There was a correlation between the frequency of eating 
salty and the incidence of hypertension in the elderly in Province Riau. 
 




Saat ini Indonesia menghadapi beban ganda penyakit, yaitu penyakit menular dan 
penyakit tidak menular. Perubahan pola penyakit tersebut dipengaruhi beberapa faktor 
antara lain ekonomi, teknologi, ekonomi sosial budaya, perilaku masyarakat dan 
perubahan lingkungan. Peningkatan beban akibat penyakit tidak menular sejalan dengan 
peningkatan faktor risiko yang meliputi meningkatnya tekanan darah, gula darah, indeks 
massa tubuh atau obesitas, pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, dan merokok 
serta alkohol (Kemenkes, 2019). 
Seseorang dikatakan hipertensi apabila memiliki tekanan sistolik ≥140 mmHg 
dan atau tekanan diastolik ≥90 mmHg dengan pengukuran dua kali yang berbeda. 
Kejadian hipertensi merupakan suatu penyakit tidak menular yang berbahaya diseluruh 
dunia karena penyakit hipertensi salah satu faktor risiko utama yang dapat 
menyebabkan penyakit kardiovaskuler seperti stroke, serangan jantung, dan penyakit 
ginjal (WHO, 2021). 
Kejadian hipertensi sering menyerang kalangan usia lanjut hal ini dikarenakan 
penyakit pada lansia merupakan gabungan dari kelainan-kelainan yang timbul akibat 
penyakit dan proses menua, yaitu proses menghilangnya secara perlahan kemampuan 
jaringan untuk meregenerasi jaringan yang rusak, penurunan elastisitas dinding aorta, 
penebalan katup jantung yang membuat kaku katup, menurunnya kemampuan 
memompa jantung dan meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer (Nurarif & 
Kusuma, 2016). Lansia juga mengalami penurunan fungsi pengecapan pada lidah dan 
menyebabkan kepekaan terhadap rasa akibatnya nafsu makan menurun dan 
kecenderungan lansia untuk menambah bumbu - bumbu seperti garam, bumbu 
penyedap dan gula (Fatmah, 2010). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian oleh 
Nuraeni (2019) bahwa terdapat hubungan faktor usia dengan kejadian hipertensi di 
Klinik X Kota Tangerang. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan seseorang 
dengan umur tua (≥ 45 tahun) lebih berisiko 8.4 kali menderita hipertensi bila 
dibandingkan dengan seseorang yang berumur muda (<45 tahun).  
Makanan asin merupakan makanan yang dominan rasa asin serta mengandung 
natrium. Anjuran Kemenkes dalam mengkonsumsi natrium  perharinya yaitu <2000 mg. 
Natrium tidak hanya dari garam dapur saja sebagai contoh makanan asin yang 
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mengandung natrium tinggi adalah produk olahan makanan seperti ikan yang di 
awetkan, abon, makanan kalengan, asinan buah dan sebagainya (Kemenkes, 2019).   
Konsumi makanan asin dengan kategori sering akan berdampak pada jumlah 
natrium yang masuk dalam tubuh. Mengkonsumsi natrium tinggi akan berdampak pada 
tubuh meretensi cairan yang meningkatkan tekanan darah dan kelebihan asupan natrium 
juga dapat memperkecil ukuran diameter arteri sehingga jantung dengan keras 
memompa melalui ruang yang kecil dan mengakibatkan peningkatan tekanan darah.  
Hal ini benarkan dengan hasil penelitian Andriansz, Rottie, Lolong (2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi makanan asin dengan kejadian 
hipertensi pada lansia di Puskesmas Saromuut Kota Manado. Selain itu hasil penelitian 
Ramadhini (2018) menunjukkan Hasil ada hubungan kebiasaan konsumsi makanan asin 
dengan kejadian hipertensi pada lansia di Desa Labuhan Labo kota Padangsidimpuan. 
Tahun 2018 World Health Organization menyatakan prevalensi hipertensi 
secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia. Asia Tenggara memiliki angka 
prevalensi sebesar 36% total penduduk.  Berdasarkan Riskesdas Nasional tahun 2018 
hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 8,31 % dan prevalensi 
hipertensi di Provinsi Riau selama lima tahun terakhir juga mengalami peningkatan 
sebesar 7,5%. Provinsi Riau penyakit hipertensi merupakan urutan kedua dalam sepuluh 
penyakit terbanyak (Dinkes Provinsi Riau, 2019) yang sering dialami kelompok lanjut 
usia dengan prevalensi pada kelompok umur 55-64 tahun 45.6%, kelompok umur 65-74 
tahun 61.8%  dan kelompok umur 75 tahun ke atas 72.5%. (Ridwan, 2014).  
Hasil penelitian oleh Huzaifah (2019) terkait sumber makanan tinggi natrium di 
Provinsi Riau menunjukkan bahwa responden yang diwawancarai mengkonsumsi  
makanan natrium tinggi  seperti sumber karbohidrat (roti tawar,roti isi, kue-kue dan mie 
instan), sumber hewani (ikan asin dan udang)dan produk olahan susu (susu krim 
bubuk), kecap, saus dan bumbu penyedap dalam 1 bulan terakhir. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan frekuensi konsumsi makanan asin dengan 
kejadian hipertensi pada lansia di Provinsi Riau. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat analitik dengan desain potong 
lintang (cross-sectional). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan frekuensi 
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makanan asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di Provinsi Riau pada tahun 2018. 
Frekuensi makanan asin variabel bebas dan kejadian Hipertensi sebagai variabel terikat. 
Populasi pada penelitian ini adalah lansia yang berusia ≥ 60 tahun yang yang berada di 
Provinsi Riau sebanyak 1705 lansia dengan kriteria inklusi lansia yang berada di 
Provinsi Riau dan Lansia yang berusia 60-90 tahun yang melakukan pengukuran 
tekanan darah. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik penghitungan 
Lemeshow (1997) berjumlah 153 responden. 
Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data Riskesdas Provinsi Riau yang 
diperoleh dari kuesioner Riskesdas 2018 dan didapatkan dari Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 
Data diperoleh dari kuesioner rumah tangga (RKD18.RT)  yaitu umur dan jenis kelamin 
kemudian kuesioner Individu (RKD 18.IND) yaitu frekuensi makanan asin dan 
pengukuran tekanan darah. Data diperoleh dengan cara mengajukan proposal 
permintaan data. Data yang di peroleh berupa data dalam bentuk mentah hasil survey 
Riskesdas 2018.  Frekuensi makanan asin dikategorikan menjadi dua yaitu sering dan 
jarang sedangkan Kejadian Hipertensi dikategorikan menjadi 2 yaitu hipertensi dan 
tidak hipertensi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran umum lokasi Penelitian  
Pos Binaan Terpadu adalah kegiatan monitoring dan deteksi dini faktor risiko penyakit 
tidak menular terintegrasi serta gangguan akibat kecelakaan dan tindakan kekerasan 
dalam rumah tangga yang dikelola oleh masyarakat melalui pembinaan terpadu. 
Pelaksanaan Posbindu di Provinsi Riau tahun 2019 berjumlah 1.026 unit yang 
tersebar  di 12 kabupaten/kota. Posbindu yang terbanya adalah di kabupaten Kampar 
172 unit, diikuti Kabupaten Indragiri Hulu 166 unit dan Kabupaten Rokan Hulu 145 
unit. Sedangkan Kabupaten Bengkalis paling sedikit yaitu 27 unit. 
Penderita hipertensi yang telah mendapatkan pelayanan kesehatan di Provinsi 
Riau tahun 2018 makin meningkat sekitar 33% jika dibandingkan tahun 2017 hanya 




Prevalensi hipertensi di Provinsi Riau selama lima tahun terakhir  mengalami 
peningkatan sebesar 7,5%. Provinsi Riau penyakit hipertensi merupakan urutan kedua 
dalam sepuluh penyakit terbanyak (Dinkes Provinsi Riau, 2019) yang sering dialami 
kelompok lanjut usia dengan prevalensi pada kelompok umur 55-64 tahun 45.6%, 
kelompok umur 65-74 tahun 61.8%  dan kelompok umur 75 tahun ke atas 72.5%. 
(Ridwan, 2014), 
3.2  Karakteristik  distribusi  frekuensi responden berdasarkan Jenis Kelamin  
Berikut merupakan katakteristik ditribusi frekuensi responden berdasarkan jenis 
kelamin. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 






Jumlah 153 100,0 
 Sumber : Riskesdas 2018 
       Berdasarkan Hasil proyeksi kependudukan (2019) jumlah  lansia yang berusia lebih 
dari 60 tahun berjumlah 402.731 jiwa dimana lansia yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 204.554 jiwa dan lansia yang berjenis kelamin perempuan 198.177 jiwa.  
 Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa responden perempuan sebanyak 80 orang 
(52,3%) lebih tinggi dibandingkan dengan responden laki-laki sebanyak 73 orang 
(47,7%). Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang tidak dapat diubah yang dapat 
mempengaruhi tekanan darah. peningkatan tekanan darah erat kaitannya dengan jenis 
kelamin perempuan yang mengalami menopuse. Pernyataan ini perkuat dengan hasil 
penelitian Azhari (2017) bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian 
hipertensi dengan nilai Odd ratio 2,708, hal ini dapat diartikan bahwa responden 
berjenis kelamin perempuan mempunyai peluang sebanyak 2,7 kali unuk terkena 
penyakit hipertensi dibangdingkan dengan responden yang berjenis kelamin laki- laki 
dengan  tingkat kepercayaan (95% CI) = 1.197 - 6.126. 
 Selain itu wanita yang telah mengalami menopouse juga memiliki 
kecenderungan angka hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki- laki. Hal 
ini diperkuat dengan peneltian yang dilakukan oleh Wahyudi & Eksanoto (2013), Jenis 
kelamin perempuan mengalami peningkatan tekanan darah setelah menopause (usia >45 
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tahun). Perempuan yang telah menopause memiliki kadar hormon estrogen yang relatif 
rendah. Dimana hormon esrtogen ini berfungsi sebagai peningkatan kadar HDL (High 
Density Lipoprotein) yang sangat berperan penting dalam menjaga kesehatan dan 
pembuluh darah. 
3.3 Karakteristik distribus frekuensi  responden berdasarkan usia lansia 
Berikut merupakan distribusi frekuensi responden berdasarkan usia. 
 Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia  
Variabel Jumlah Persentase (%) 
Lanjut usia (60-74 tahun)  





Jumlah 153 100,0 
Sumber : Riskesdas 2018 
Berdasarkan tabel 2 Dapat diketahui bahwa frekuensi responden dalam kategori 
usia lanjut (60-74 tahun) sebanyak 139 responden (90,8%), sedangkan responden 
dengan kategori usia tua (75-90 tahun) sebanyak 14 responden (9,2%). Hasil proyeksi 
penduduk BPS  (2019), Di Provinsi Riau Kelompok lansia merupakan kelompok 
minoritas atau kelompok yang proporsinya kecil dibandingkan dengan penduduk usia 
kerja/ usia produktif. kategori lansia dengan rentang usia 60-74 tahun berjumlah 
343.763 jiwa sedangakan lansia dengan rentang usia +75 tahun berjumlah 58.968 jiwa.  
3.4 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Frekuensi konsumsi Makanan 
Asin 
Makanan asin merupakan yang makanan berdominsan rasa asin atau mengandung 
makanan tinggi garam seperti ikan asin, ikan pindang, telur asin, snack atau makanan 
ringan rasa asin, makanan lainnya yang berdominan rasa asin. Frekuensi konsumsi 
makanan asin dikategorikan menjadi beberapa kategori, yaitu sering (> 1 kali/hari, 
1kali/hari  dan 3-6 kali/ minggu), jarang (1-2 kali/minggu <3 kali/bulan), dan tidak 
pernah. Berikut merupakan distribusi frekuensi responden berdasarkan frekuensi 





Tabel 3 Distribusi Rekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi Makanan Asin 
Konsumsi Makanan Asin Jumlah Persentase (%) 
Sering      70 45,7% 
Jarang  69   45,1% 
Tidak Pernah 14 9,2 
Total 153 100  
 Sumber : Riskesdas 2018 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden yang mengkonsumsi makanan 
asin dengan kategori sering sebanyak 70 orang (45,7%), responden yang 
mengkonsumsi makanan asin dengan kategori jarang sebanyak 69 orang (45,1%), 
sedangkan responden yang mengkonsumsi makanan asin dengan kategori tidak pernah 
sebanyak 14 orang (9,2%) 
Menurut Survei konsumsi makanan Indonesia (SKMI) Provinsi Riau (2014) 
penduduk berusia lebih dari 55 tahun mengkonsumsi makanan sumber natrium lebih 
dari anjuran Kemenkes sebanyak 10%. Jenis makanan yang sering dikonsumsi 
penduduk lebih dari 55 tahun adalah ikan laut sebesar 27,1% lebih besar jika 
dibandingkan dengan kelompok umur lainnya, konsumsi kepiting kerang dan olahan 
sebesar 3,5%. Dan konsumsi cumi, keong  dan olahannya sebesar 1,1 %. Dalam hasil 
penelitian oleh Fitriani, dkk (2018) menyebutkan bahwa sebagian responden yang 
berada di Kelurahan Tanjung Gading Provinsi Riau sering mengkonsumsi makanan 
yang diawetkan seperti berbagai macam ikan asin yang mengandung natrium tinggi, 
sardens kalengan, dan juga mengkonsumsi ikan laut seperti ikan kembung, cumi- 
cumi, dan ikan tongkol. 
Makanan asin makanan yang lebih dominan berasa asin dan tinggi natrium 
seperti ikan pindang, ikan asin, telur yang diasinkan, snack asin dan makanan yang 
mengandung trasi, kecap, saos dan lain- lain (Riskesdas, 2018). Penelitian ini 
didukung dengan hasil penelitian Adriaansz (2016) terdapat hubungan konsumsi 
makanan asin dengan kejadian hipertensi dengan nilai p= 0,000. Hasil penelitian 
tersebut juga menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi makanan asin kategori sering 
sebanyak 30 orang (63,8%)  sedangkan frekuensi konsumsi makanan asin dengan 
kategori jarang sebanyak 4 orang (8,5%) . 
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3.5   Distribusi Frekuensi responden berdasarkan kejadian hipertensi 
Kejadian hipertensi dikategorikan menjadi beberapa kategori yaitu hipertensi jika 
tekanan darah ≥ 140/90 mmHg dan tidak hipertensi apabila ≤ 139,9/89 mmHg. Berikut 
merupakan distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Hipertensi 
Kejadian Hipertensi jumlah Persentase (%) 
Hipertensi      71 46,4 
Tidak Hipertensi 82   53,6 
Total 153 100 
Sumber : Riskesdas 2018 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa responden dengan kategori hipertensi 
berjumlah 71 orang (46,4%) sedangkan responden yang tidak mengalami hipertensi 
berjumlah 82 orang (53,6%).  Berdasarkan hasil Riskesdas di Provinsi Riau, prevalensi 
hipertensi menujukkan kecenderungan mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga 
2018, selisih peningkatan prevalensi hipertensi tersebut sebesar 2,83%  
Kejadian Hipertensi didefinisikan sebagai meningkatnya tekanan darah sistolik 
sedikitnya 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik sedikitnya 90 mmHg (Price & 
Wilson, 2014). Kejadian hipertensi suatu keadaan individu yang mengalami 
peningkatan tekanan darah di atas normal yang ditunjukkan oleh angka sistolik atau 
detak nadi awal dan atau diastolik detak nadi terakhir pada pemeriksaan tekanan darah 
menggunakan alat berupa cuff air raksa (spigmomanometer) atau alat digital lainnya 
(Pudiastuti, 2011). Kejaidan Hipertensi suatu keadaan dimana terjadi peningkatan 
tekanan darah secara abnormal dan terus menerus pada beberapa kali pemeriksaan 
tekanan darah seurang-kurangnya dua kali pengukuran dalam waktu yang berbeda 
(Wijaya & Putri, 2013). Pengukuran tekanan darah dilakukan sekurang-kurangnya tiga 
kali dalam kurun waktu berbeda (Muhadi, 2016). 
Tekanan darah dipengaruhi oleh volume dan total peripheral resistensi. Apabila 
terjadi kenaikan salah satu yang tidak terkompensasi maka dapat menimbulkan 
hipertensi. Tubuh memiliki sistem yang berfungsi sebagai pencegah perubahan tekanan 
darah secara akut yang disebabkan oleh gangguan sirkulasi dan mempertahankan 
stabilitas tekanan darah dalam jangka waktu panjang. Sistem pengendalian tekanan 
darah sangat kompleks (Nuraini, 2015). 
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3.6 Hubungan Frekuensi Makanan Asin Dengan Kejadian Hipertensi Pada 
Lansia Di Provinsi Riau 
Berikut merupakan tabel hubungan frekuensi makanan asin dengan kejadian hipertensi 
pada lansia di provinsi riau 
Tabel 5 Hubungan Frekuensi Makanan Asin Dengan Kejadian Hipertensi 








n % n % n %  
0.006 Tidak pernah 8 57,1 6 42,9 14 100 
Jarang 46 66,7 23 33,8 69 100 
Sering 28 40 42 60 70 100 
Sumber : Riskesdas 2018 
Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa lansia yang mengalami hipertensi paling 
banyak terjadi pada lansia yang mengkonsumsi makanan asin dengann kategori sering 
sebesar 60%, kemudian diikuti dengan konsumsi makanan asin dengan kategori tidak 
pernah sebesar 42,9% konsumsi makanan asin dengan kategori jarang sebesar 33,8%. 
Hasil analisis uji statistik chi square menunjukkan nilai  p value= 0,006 <ꭤ (0,05), maka 
Ho ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi 
makanan asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di Provinsi Riau. 
Penurunan konsumsi garam dapat menurunkan tekanan darah. Dari beberapa 
penelitian randomized control trial (RCT) diketahui  bahwa pengurangan konsumsi 
natrium dapat mengurangi tekanan darah. Asupan natrium tinggi dapat meningkatkan 
risiko tekanan darah tinggi, orang yang dengan asupan natrium tinggi lebih berisiko 6 
kali untuk menderita hipertensi dibandingkan dengan orang yang mempunyai asupan 
natrium cukup (Atun,2014)  Konsumsi natrium yang berlebih menyebabkan komposisi 
natrium dalam  cairan ekstraseluler meningkat. Untuk menormalkan kembali, cairan 
intraseluler ditarik keluar sehingga volume cairan ekstraseluler meningkat. 
Meningkatkan volume cairan ekstraseluler tersebut menyebabkan meningkatnya volume 




Menurut Depkes (2014) faktor risiko hipertensi terbagi dua yaitu faktor risiko 
yang tidak dapat diubah seperti jenis kelamin, umur, riwayat penyakit keluarga atau 
genetik dan faktor risiko hipertensi yang dapat diubah seperti kelebihan asupan garam 
(natrium). Kelebihan asupan natrium (garam) dapat mempengaruhi ukuran diameter dari 
arteri, sehingga jantung harus memompa dengan keras untuk mendorong volume darah 
yang meningkat melalui ruang  yang  menyempit dan dapat menyebabkan peningkatan 
tekanan darah.  
Peraturan Menteri Kesehatan No 30 tahun 2013 tentang pencantuman informasi 
kandungan gula, lemak dan garam, bahwa konsumsi gula lebih dari 50 gram (4 sendok 
makan), natrium lebih dari 2000 mg (1 sendok teh) dan minyak/ lemak total lebih dari 
65 gram (5 sendok makan) per hari per orang akan dapat meningkatkan resiko 
hipertensi, diabetes, stroke, serangan jantung dan sebagainya (Kemenkes, 2014). 
Kejadian hipertensi sering dialami oleh lansia dikarenakan pada lansia ada 
beberapa penurunan fungsi salah satunya indra pengecap (perasa).  Perubahan Indra 
pengecap terjadi berkurangnya jumlah papilla pada ujung lidah. Kondisi tersebut  dapat 
mengakibatkan lansia mengkonsumsi sodium (natrium) lebih dari yang di 
rekomendasikan serta meningkatnya jumlah bumbu-bumbu yang digunakan seperti 
kecap yang memiliki efek negatif bagi kesehatan tubuh, (Bales & Ritchie, 2002) (dalam 
Sarbini, Zulaekah, Isnaeni, 2019). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Purwono, 2020) yang menyatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara pola konsumsi garam dengan kejadian 
hipertensi pada lansia di Puskesmas Gadingrejo dengan  hasil nilai p=0.010. Hasil yang 
sama juga didapatkan pada penelitian Salman, Sari, Libri (2020) yang menyatakan ada 
hubungan yang signifikan antara konsumsi  natrium dengan kejadian hipertensi pada 
lansia di Puskesmas Cempaka dengan hasil nilai p= 0,044. Begitu juga dengan hasil 
penelitian oleh Rawasiah, Wahiddudin, Rismasyanti (2014) yang menyatakan ada 
hubungan variabel konsumsi makanan asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di 
Puskesmas Pattigalloang dengan nilai p= 0,000. Begitu juga dengan hasil penelitian 
oleh Aristi, dkk (2020) bahwa ada hubungan frekuensi makanan tinggi natrium dengan 






Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Frekuensi responden 
berdasarkan frekuensi konsumsi makanan asin dengan kategori sering sebesar 45,7%. 
Frekuensi responden yang mengalami hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan darah 
sebesar 46,4%. Terdapat hubungan secara statistik antara frekuensi konsumsi makanan 
asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di Provinsi Riau. 
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